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ABSTRAK 
  Ikan patin merupakan komoditi popular dan sengaja dibudidayakan pada 

kolam. Keunggulan ikan patin yaitu nilai ekonomis yang tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan menentukan dosis ekstrak kedelai 

yang dapat meningkatkan motilitas sperma ikan patin yang disimpan pada suhu 

pengawetan. Metode penelitian yang digunakan yakni RAL (Rancangan Acak 

Lengkap) dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan tersebut yakni perlakuan P1 0 

ml ekstrak kedelai/1 ml sperma, perlakuan P2 0,3 ml ekstrak kedelai/1 ml sperma, 

perlakuan P3 0,6 ml ekstrak kedelai/1 ml sperma, dan perlakuan P4 0,8 ml ekstrak 

kedelai/1 ml sperma. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini ada dua yaitu hasil 

uji makroskopik ( pH, volume, warna, bau, dan kekentalan) dan uji mikroskopik 

(motilitas). Pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4 pH sperma patin sesudah 

dicampurkan ekstrak kedelai dan sebelum proses kriopreservasi berada diangka 8. 

Sedangkan pada sperma yang telah melalui proses kriopreservasi, pH pada 

perlakuan P1 berada pada angka 5, perlakuan P2 dan P4 yakni berada pada angka 

6, dan pada perlakuan P3 dengan nilai 7. Volume sperma yang digunakan pada 

perlakuan P1, P2, P3, dan P4 sebelum diencerkan yaitu 3 ml. Sperma patin pada 

setiap perlakuan P1 berwarna putih susu, sedangkan pada perlakuan P2, P3, P4 

warna sperma cream dan berbau amis dan memiliki tingkat kekentalan perlakuan 

P1 kental, perlakuan P2 encer, sedangkan pada perlakuan P3 dan P4 cair. Hasil 

pengamatan motilitas sperma patin diperoleh nilai terbaik pada perlakuan P3 (0,6 

ml ekstrak kedelai/1 ml sperma) dengan nilai 2,6 (baik). Pada perlakuan P2 (0,3 

ml ekstrak kedelai/1 ml sperma) dan P4 (0,8 ml ekstrak kedelai/1 ml sperma) 

motilitas sperma berada pada kriteria kurang baik dengan nilai 1,6 dan 1,3. Dan 

nilai motilitas terburuk diperoleh pada perlakuan P1 (tanpa penambahan ekstrak) 

berada pada nilai motilitas 0,6 dengan kriteria buruk.   
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